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ABSTRAK

NUR LENI SULIS TIYANI. 15430087 “Membangun kemandirian anak
melalui pembiasaan di RA Insan Mulia Ganjuran Yogyakarta”. Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, 2020.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana dalam
membangun kemandirian peserta didik, bagaimana penerapan pembiasaan peserta
didik dan bagaimana penerapan pembiasaan dalam membangun kemandirian
peserta didik di RA Insan Mulia Ganjuran Bantul Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa informasi,
tempat/peristiwa, dan dokumen/arsip. Teknik pengambilan data menggunakan
observasi, wawancra, dan dokumentasi. Teknik pengambilan informasi adalah
dengan wawancara. Untuk validitas data menggunakan triangulasi.

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1. Perkembangan
kemandirian anak di RA Insan Mulia ganjuran bantul Yogyakarta setelah dilakukan
penelitian adanya beberapa peserta didik yang belum dapat mandiri dan masih
sangat tergantung pada orang tuanya.2. Penerapan pembiasaan anak di RA Insan
Mulia ganjuran_bantul yogyakarta dilakukan tidak hanya pembiasaan membaca
surah pendek ataupun igro’, tetapi juga diterapkan pembiasaan untuk anak mandiri.
3. Perkembangan kemandirian anak melalui pembiasaan di RA Insan Mulia
ganjuran bantul Yogyakarta pada dilakukan secra konsisten, tetapi ketika di rumah
orangtua tidak melanjutkan menerapkan apa yang sudah dibiasakan disekolah
sehingga menjadi salah satu penghambat terbentuknya anak yang mandiri. Setelah
dilakukan penelitian dan ditemukannya faktor penghambat kemandirian anak, wali
murid mencoba melakukan pembiasaan yang dilakukan di sekolah dan terbukti
adanya perkembangan kemandirian anak.

Kata Kunci: Metode Pembiasaan, kemandirian anak.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Manusia yang berkualitas atau insan yang berkualitas tidaklah terbentuk
begitu saja, pendidikan merupakan modal dasar untuk menjadikan manusia
memiliki kualitas yang bagus. Bahkan dalam undang-undang dasar pun telah
dijelaskan dalam sisdiknas dimana pendidikan adalah suatu langkah yang
terstruktur dan terencana untuk membentuk sesuatu dari berbagai aspek yang
nantinya akan berguna bagi dirinya sendiri, agama, negara dan masyarakat
dalam proses pendidikan tentunya ada pihak-pihak yang terlibat dan
mendukung dalam prosesnya seperti keluarga, masyarakat, dan negara. Empat
pilar untuk membangun pendidikan yaitu belajar mengetahui (learning to
know), belajar melakukan (learning to do), belajar menjadi diri sendiri
(learning to be), dan belajar hidup dalam kebersamaan (learning to live
together) seperti yang dipaparkan UNESCO.? Dari pengertian-pengertian di
atas dapat di simpulkan' bahwasanya pendidikan untuk anak usia dini
merupakan pendidikan yang sangat penting dan tidak bisa dianggap remeh
ataupun'di kesampingkan‘oleh para orang tua ataupun orang dewasa.

Salah satu upaya untuk melatih kemandirian anak adalah dengan adanya
pembinaan, hal tersebut berlandaskan bahwa anak berhak mendapatkan hak

nya salah satu yaitu hak untuk mendapatkan pembinaan sehingga menjadi

*Pilar-pilar pendidikan. Enam Pilar Pendidikan yang Direkomendasikan Unesco yang
dapat Digunakan Sebagai Pembelajaran yang Bisa Diterapkan di Didunia Pendidikan. Google
untuk http://haucef4h.multiply.com/journal/item/48 12:36 AM, 31 Januari 2019.
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manusia yang berkualitas. Selain itu juga memiliki hak untuk tumbuh dan
berkembang secara optimal dan baik. Berbeda dengan orang dewasa, anak-
anak memiliki kecerdasan dan naluri yang sangan baik. Manusia dilahirkan
dimuka bumi untuk menjadi khalifah, sehingga dalam prosesnya haruslah tepat
dan benar sehingga dapat menjalankan tugas kekhalifahan dengan benar.
Semua hal tersebut bias terwujud dengan adanya pendidikan yang bermutu
untuk menjadi bekal anak dari usia dini. Pendidikan menjadi kunci untuk
menjadikan manusia yang berkualitas dan mengerti hakikat manusia itu
sendiri. Dengan demikian dalam memberikan pendidikan pada anak usia dini
tidak bisa sembarangan saja. Perlu adanya kepahaman tentang dari karakter
anak usia dini dan cara bagaimana member bimbingan pada anak usia dini yang
sangat berbeda dengan karakter orang dewasa.

Pendididkan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum
jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang
ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan
dengan “melalui - pemberian ' rangsangan " pendidikan" untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan pada
jalur formal, non formal, dan informal.® Maka dalam Undang-undang nomor
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 14 menyatakan
bahwa “Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang

*Maimunah,Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini,(Yogyakarta : DIVA Press, 2009), hal. 15.



dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam measuki pendidikan lebih lanjut.Pembelajaran untuk anak usia
dini diaplikasikan pada satuan layanan pendidikan anak usia dini (PAUD).
Maka dari itu dapat disimpulkan bahwasanya sebelum anak memasuki junjang
sekolah dasar, adanya pendidikan di jenjang sebelumnya sangatlah berguna
untuk mempersiapkan anak sejak anak usia dini baik pendidikan formal
maupun pendidikan non formal. Pendidikan yang di berikan kepada anak
sebelum jenjang sekolah dasar akan memberikan perbedaan dengan anak yang
tidak melalui jenjang TK/RA baik dari segi mental maupun pengetahuan.
Karena pada pendidikan anak usia dini justru itu waktu yang tepat
ditanamkannya pendidikan atau pengajaran karakter pada anak sesuai yang di
jelaskan sebelumnya.

Aspek-aspek yang terdiri dari seni, nilai agama dan moral, Bahasa, fisik-
motorik,kognitif, dan sosial emosional ini juga di jelaskan dalam
PERMENDIKBUD pada nomor 137 pasal 1 ayat 2:.6 aspek tersebut menjadi
standar pencapaian anak, sehingga dalam pembelajaraan kepada anak tentunya
6 aspek tersebut harus ada atau harus mencakup 6 aspek tersebut. Menurut
para ahli, kecerdasan anak yang paling sempurna adalah pada usia 0-6 tahun,
dimana pada tahap usia tersebut biasanya anak di sebut juga golden age. Di
tahap inilah waktu paling tepat untuk membentuk karakter anak dan
mencerdaskan anak. Dan pada tahap usia ini rasa ingin tahu anak sangatlah

tinggi, sehingga menjadi kesempatan pendidik dan orang tua untuk



mengajarkan banyak hal kepada anak pada tahap ini dna menggunakan
kesempatan di tahap ini dengan maksimal.*

Demikian dapat di simpulakan bahwasanya orang tua dan pendidik dalam
proses mengajar anak sangat pentingg memahami dan mengerti 6 aspek
penting dalam perkembangan dan pertumbuhan anak. 6 aspek tersebut memuat
seni, bahasa, sosial emosional, kognitif, nilai agama dan moral, dan fisik
motorik.

Genenerasi yang baik dapat dilahirkan suatu negara dengan adanya
pendidikan yang baik pula di dalam suatu negara. Lingkungan sekitar
merupakan salah satu sumber pendidikan untuk anak pula, karena pendidikan
tidaka hanya di lingkungan sekolah saja.. dalam hal ini pondasi pendidikan
formal untuk anak usia dini adalah di lembaga sekolah. Dalam hal ini juga 6
aspek juga harus dilibatkan dalam perkembangan anak, karena merupakan
standar pencapaian anak.” Salaha satu terbentuknya pondasi masyarakat adalah
perkembangan anak. Karena itu, diperlukan pendidikan, pengasuhan, dan
perawatan yang baik agar terbentuk anak yamg diinginkan oleh para pendidik,
yakni anak yang sehat, percaya diri, cerdas, cerita, dan berakhlak mulia.dengan
demikian dapat disimpulkan bahwasanya pendidikan anak usia dini memegang
peranan yang sangat penting dan menentukan bagi sejarah perkembangan anak
bangsa selanjutnya, sebab pendidikan anak usia dini adalah sebuah pondasi

utama bagi kepribadian anak. Meningkatnya produktivitas, etos kerja dan

* Mulyasa,Managemen PAUD,(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2012),him.14.
> Apriyanti Yofita Rahayu, Anak Usia TK Menumbuhkan Kepercayaan Diri Melalui
Kegiatan Bercerita, (Jakarta : Indeks, 2013),hIm.2.



prestasi belajar merupakan dampak dari adanya pembinaan sejak anak usia
dini, selain itu pembinaan sejak anak usia dini dapat meningkatkan kesehatan
serta kesejahteraan fisik dan mental. Sehingga anak akan tumbuh dengan baik
dan anak akan mampu dalam menghadapi kehidupan secara mandiri dan
optimal.®

Maka sesuai teori terebut dapat di simpulkan begitu penting pembiasaan
dan pendidikan karakter bagi anak dimulai sejak anak masih dalam tahap usia
dini. Pendidikan dari sejak anak masih usia dini anak akan mudah meresap dan
menanamkan pada dirinya. Pembiasaan tersebut dapat diberikan dengan
adanya stimulus-stimulus sehingga akan berdampak pada karakter anak
nantinya.

Pola kedekataan antara anak dan orang tua merupakan salah satu hal yang
terkait dengan kemandirian. Selain itu pola asuh orang tua dalam membimbing
dan mendampingi anak juga ada kaitannya dengan proses pembentukan sikap
mandiri anak. Dalam hal ini pola pengasuhan secara demokratis dirasa cocok
untuk membentuk anak menjadi mandiri, dilihat dari itu pola asuh secara
demokratis anak-anak lebih merasa nyaman dan terbuka dalam menampilkan
keterampilandirinya.’

Pertumbuhan kemandirian anak juga dapat di pengaruhi dari orang tua itu
sendiri. Sikap orang tua yang berlebihan dan cenderung memanjakan anak akan

menghambat kemandirian anak itu sendiri. Biasanya para orang tua merasa

® Hibana S, Konsep Pendidikan Anak Usia Dini,(Yogyakarta:PGTKI Press, 2002), him. 4.

’ Kasina Ahmad dan Hikmah, Perlindungan dan Pengasuhan Anak Usia Dini, (Jakarta :

Departemen Pendidikan Nasional Derektorat Jenderal Perguruan Tinggi Direktorat Pembinaan
Pendidikan Tenaga Kependidikan dan Ketenagaan Perguruan Tinggi, 2005), hal .269.
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anaknya belum mampu atau belum saatnya melakukan sesuatu hal secara
sendiri atau orang tua merasa kasian anaknya melakukan nya sendiri sehingga
cenderung akan membantu anak dalam semua hal, justru akan membentuk
karakter anak kurang mandiri. Selain itu pemikiran orang tua yang kurang
sabar saat anak belajar melakukannya suatu hal secara sendiri dirasa terlalu
lama dan langsung membantu anak supaya cepat selesai juga akan mendorong
anak kurang mandiri. Sehingga ada baiknya orang tua percaya dengan
kemampuan anak untuk melatih anak mandiri.

Memberikan kesempatan kepada anak untuk mencoba melakukan suatu
hal secara mandiri juga akan menumbuhkan rasa percaya diri anak dan rasa
mampu dalam berkembang. Selain itu penghargaan dan sikap percaya pada
anak atau kepercayaan kepada anak juga diperlukan untuk menunjang
perkemabangan anak. Namun secara fisik maupun mental masih banyak anak
usia empat sampai tujuh tahun yang belum dapat melayani kebutuhannya
sendiri dan mengandalkan orang-orang di sekelilingnya untuk memenuhi
kebutuhannya. Salah satunya yaitu meminta orang lain atau orang dewasa di
sekelilingnya untuk-memenuhi kebutuhan fisik dan' psikologisnya. Seperti
tidak dapat ditinggal orang tuanya walupun dalam waktu yang sangat sebentar
saja merupakan salah satu ciri ketidakkemandirian anak.

RA Insan Mulia yang merupakan lembaga sekolah yang diperuntukkan
untuk pendidikan anak usia dini yang yang berbasis sekolah Islam yang
memiliki slogan sehat, cerdas, mandiri dan religius. Dari slogan tersebut dapat

kita ketahui salah satu tujuan RA Insan Mulia adalah membentuk karakter



peserta didiknya menjadi anak yang mandiri. Sesuai dengan visi RA Insan
Mulia Bambanglipuro Bantul yaitu membentuk generasi yang sehat, cerdas,
mandiri dan religius. RA Insan Mulia memiliki tekat untuk membentuk
karakter peserta didiknya menjadi anak yang mandiri dan tidak tergantung
dengan orang-orang disekelilingnya menggunakan metode atau cara yang
tentunya tidak menjadikan anak tertekan ataupun memaksa peserta didik.

Perlu adanya pijakan-pijakan untuk menumbuhkan kemandirian anak di
usia dini. Pijakan tersebut perlu adanya kesadaran para pendidik, karena
pendidik merupakan contoh langsung yang pastinya ditiru anak. Pada usia
RA/TK anak lebih banyak melakukan apa yang mereka lihat dari pada apa
yang mereka dengar. Sehingga pijakan juga dilakukan oleh guru atau pendidik
tidak hanya untuk anak-anak. Hal tersebut akan menjadi kebiasaan sampai
dewasa apabila tidak dilatih sejak dini untuk hidup mandiri. Meskipun sudah
ada beberapa anak yang sudah mandiri. Oleh karena itu, penelitian ini akan
fokus pada persoalan pendidikan kemandirian pada anak usia dini melalui
pembiasaan.

Seperti yang telah diketahui banyak kita temukan anak-anak yang masih
sangat tergantung dengan orang-orang di sekelilingnya terutama dengan orang
tuanya. Di RA Insan Mulia Bambanglipuro Bantul ini menerapkan metode
pembiasaan yang dirasa tidak memaksakan kemampuan peserta didik dalam
pembentukan karakter mereka utamanya yaitu kemandirian. Namun masih
ditemukan adanya beberapa peserta didik yang masih tergantung dengan guru

atau orang-orang di sekelilingnya. Anak cenderung langsung meminta tolong



dalam melakukan kegiatan yang diberikan guru sebelum mencobanya terlebih
dahulu. Selain itu, anak terlihat kurang percaya diri dalam mengerjakan atau
melakukan kegiatan hasilnya sendiri. Sehingga dalam penelitian ini akan
mencoba mencari faktor apa yang menghambat kemandirian anak dan
bagaimana cara membentuk anak mandiri melalui pembiasaan.

Zaman ini dirasa penting pendidikan karakter untuk anak, dimana
maraknya kerusakan moral seperti anak mengancam orang tua untuk
mendapatkan apa yang dia inginkan, dan lain sebainya. Sehingga perluadanya
penanaman karakter pada anak sejak usia dini. Karena begitu pentingnya
pendidikan karakter terutama kemandirian anak, sehingga dari sejak anak usia
dini mulai dilatih dan ditanamkan untuk menyelesaikan masalahnya secara
mandiri dan tidak tergantung pada orang lain. Berdasarkan uraian diatas maka
penulis tertarik meneliti lebih lanjut mengenai “Membangun Kemandirian

anak Melalui Pembiasaan di RA Insan Mulia Bambanglipuro Bantul”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan! latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut :
a. Bagaimana penerapan kemandirian anak di RA Insan'Mulia Ganjuran
Bantul Yogyakarta?
b. Bagaimana penerapan pembiasaan anak di RA Insan Mulia Ganjuran
Bantul Yogyakarta?
c. Bagaimana penerapan kemandirian anak melalui pembiasaan di RA Insan

Mulia Ganjuran Bantul Yogyakarta?



C. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui penerapan kemandirian anak di RA Insan Mulia Ganjuran
Bantul Yogyakarta
b. Mengetahui penerapan pembiasaan anak di RA Insan Mulia Ganjuran
Bantul Yogyakarta
c. Mengetahui penerapan kemandirian anak melalui pembiasaan di RA Insan
Mulia Ganjuran Bantul Yogyakarta

D. Kegunaan Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Berdasarkan rumusan masalah diatas, manfaat penelitian ini untuk
mengetahui dan menambah wawasan bagaimana membangun
kemandirian anak dengan cara membiasakan diri anak untuk melakukan
sesuatu tidak tergantung pada orang lain. Sehingga anak mampu memiliki
wawasan yang lebih diawali dengan terbiasa mandiri dalam melakukan
aktivitasnya sendiri.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi seorang guru manfaat penelitian ini adalah untuk menambah
wawasan dalam hal pembiasaan-pembiasaan yang baik. Dalam hal ini
bias diambil bagaimana pembiasan-pembiasaan baik dapat di terapkan
pada anak didik tanpa ada unsur pemaksaan kepadaanak.
Salahsatunya yaitu membiasakan anak menjadi anak yang mandiri
b. Bagi peneliti sendiri penelitian ini menjadi salah satu wawasan untuk
hal penerapan pembiasaan dan pembentukan karakter anak yaitu

kemandirian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mencari, mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data
yang diperoleh dari penelitian tentang membangun kemandirian anak melalui
pembiasaan sejak anak usia dini di RA Insan Mulia Ganjuran Bantul dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Perkembangan kemandiriann anak di RA Insan Mulia Ganjuran Bantul
telah terlaksana dengan baik. Dalam hal ini peran guru atau warga
sekolah dan juga wali murid sangatlah penting. Sehingga jika salah satu
pihak tidak mendukung perkembangan kemandirian anak tersebut maka
perkembangan anak tidak akan maksimal. Selain itu perkembangan
kemandirian anak di RA Insan Mulia terbentuk secara perlahan dan
bertahap. Dalam membentuk karakter kemandirian anak ini yaitu dengan
metode pembiasaan yang dilakukan secara konsisten. Dalam hal ini ini
hanya‘warga sekolah' saja yang-konsisten-dalam membiasakan peserta
didik, namun juga'wal murid harus kensisten membiasakan peserta didik
belajar mandirir di rumah. Sehingga secara perlahan karakter anak
perlahan-lahan akan terbentuk menjadi anak yang mandiri dan tidak
tergantung dengan orang-orang dewasa di sekelilingnya.

2. Penerapan pembiasaan anak di RA Insan Mulia Ganjuran Bantul telah

dilakukan secara konsisten baik dari pihak sekolah maupun wali murid
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yang merupakan faktor eksternal untuk menstimulus perkembangan
kemandirian anak melalui metode pembiasaan.

Pembiasaan yang dilaksanakan atau dilakukan di RA Insan Mulia
diataranya yaitu : a. Anak dibiasakan hanya diantar sampai di pintu
gerbang saja, b. Anak dibiasakan melepas sepatu sendiri dan menaruhnya
di tempat yang sudah di sediakan, c. Anak dibiasakan menaruh tasnya di
dalam kelas dan menata secara rapi, d. Anak dibiasakan mengambil kursi
sendiri dan mengantri untuk iqro’ pagi, e. Anak dibiasakan untuk
melepas dan memakai celana sendiri saat kegiatan toileting, f. Anak
dibiasakan makan siang tanpa di suapi, dan g. Anak dibiasakan mencuci
sendiri peralatan makan yang telah selesai peserta didik gunakan. Dengan
pembiasan tersebut anak dapat mandiri memenuhi kebutuhannya dan
juga menjaga diri sendiri tanpa tergantung pada orang-orang dewasa di
sekelilingnya

Perkembangan kemandirian anak melalui pembiasaan di RA Insan Mulia
Ganjuran Bantul telah terlaksana dengan baik. Pembiasaan-pembiasaan
yang dilakukan guru secara konsisten setiap hari dan pembiasaan-
pembiasaan yang dilakukan atau dilanjutkan di rumah membuat peserta
didik menjadi anak yang mandiri dan mampu melakukan kegiatan-
kegiatan baik di sekolah maupun di rumah tanpa mengandalkan orang-
orang dewasa di sekelilingnya. Pada tahap ini peran wali murid dan guru
sangatlah penting. Selain itu adanya kemampuan dan kemauan dari diri

anak.
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4. Membangun kemandian anak melalui pembiasan sejak anak usia dini di
RA Insan Mulia Ganjuran Bantul. Penggunaan metode pembiasaaan
bertujuan untuk memudahkkan anak dalam belajar untuk melakukan
kegiatan sendiri dan tidak tergantung terhadap orang-orang di
sekelilingnya.dengan metode pembiasaan anak-anak merasa tidak
tertekan atau terpaksa dalam melakukan kegiatannya sendiri. Dalam
pembiasaan ini RA Insan Mulia melakukan dengan konsisten dan terus
menerus secara berulang-ulang hingga anak memahami. Dalam kegiatan
pembiasaan membentuk kemandirian peserta didik ini di selipkan dalam
kegiatan sekolah. Mulai dari anak diantar kesekolah hanya sampai depan
gerbang, anak melepas sepatu sendiri dan menyimpan di tempat yang
telah di sediakan sendiri, anak menyimpan tasnya sendiri, anak melepas
dan memakai celana sendiri saat toilet training, makan siang sendiri dan
mencuci tempat makan sendiri.

5. Dalam proses membangun kemandirian anak ini pihak sekolahan bekerja
sama dengan orang tua atau wali-murid.- Salah satunya yaitu dengan
melakukan komunikasi yang baik. Selain itu guru juga melakukan
bimbingan dan pendampingan saat kegiatan peserta didik, sehinggaguru
mengetahui perkembangan peserta didik.

6. Faktor pendukung dalam membangun kemandirian anak melalui
pembiasaan sejak anak usia dini di RA Insan Mulia Ganjuran Bantul ini
adalah faktor bawaan, pola asuh, dan kondisi fisik anak. Faktor bawaan

yang dimaksud adalah anak memang terbiasa mandiri dari lingkungan
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sekitar nya. Faktor pola asuh yaitu bagaimana pola asuh di rumah dan di

sekolah harus saling melengkapi sehingga oerkembangan anak untuk

mandiri bisa tercapai. Dan yang terakhir adalah faktor kondisi fisik anak,
dimana sebagai orang dewasa kita tentunya dapat mengatur kegiatan
yang tepat untuk anak.

Selain iti faktor lainnya adalah sarana dan prasarana sekolah, konsisten

guru dalam membimbing, dan hubungan pendidik dengan wali murid

yang baik.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat disampaikan oleh peneliti
adalah sebagai berikut:
1. Kepada pengelola RA Insan Mulia Ganjuran Bantul

- Disarankan kepada RA Insan Mulia untuk selalu mengembangkan
kegiatan anak agar lebih bervariasi dan membuat anak tidak bosan dan
lebih antusias mengikuti kegiatan di sekolah.

- ‘Disarankan kepada RA ‘Insan Mulia untuk: lebih’ mengasah lifeskill
anak sehingga selaian. anak mandiri- anak. dapat mengasah
kemampuannya.

2. Kepada guru RA Insan Mulia Ganjuran Bantul

- Diharapkan guru tetap dapat bekerjasama dengan orangtua dan dapat

memberikan informasi mengenai perkembangan kemandirian anak

setiap hari maupun seminggu sekali.
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Pembuatan perencanaan mengenai penilai kemampuan anak mulai
dari yang setiap hari setiap minggu dan setiap bulan harus dimulai
pada semester depan. Hal itu bertujuan agar guru tidak kesusahan
mengetahui sejauh mana kemampuan anak.

Penanganan terhadap anak yang masih tertinggal perkembangan

kemandiriannnya.
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